UPAYA MEMELIHARA SOLIDARITAS MEKANIK PADA ETNIS  MADURA DI KELURAHAN PAL LIMA KECAMATAN PONTIANAK BARAT by Jannah, Nurul et al.
UPAYA MEMELIHARA SOLIDARITAS MEKANIK PADA ETNIS  MADURA
DI KELURAHAN PAL LIMA KECAMATAN PONTIANAK BARAT
Nurul Jannah, Yohanes Bahari, Amrazi Zakso
Program studi pendidikan sosiologi FKIP Untan Pontianak
Email: nurul.jannah724@yahoo.com
Abstract
The various cultural traditions inherent in the Madurese ethnic community in RW 008
became one of the factors driving the maintenance of mechanical solidarity between
them, even the conflicts arising from the Carok culture were not enough to weaken the
bonds between them. It is not easy to perpetuate solidarity in the life of a multiethnic
society, especially the flow of modernization that is also felt by the community. Various
efforts were made such as maintaining traditions, networks or social relations, and
religious ties to maintain their solidarity. This research is included in the type of field
research. The method used is descriptive qualitative. Sources of data are the RT head
and Madurese ethnic in RW 008, Pal Lima Subdistrict, Pontianak Barat District. Data
collection techniques used were observation, interviews, and documentation. Data
analysis techniques are data reduction, data presentation and conclusion drawing /
verification. The results of the study in this study that mechanical solidarity in ethnic
Madurese is still well maintained through three elements, namely maintaining
tradition, family ties or kinship, and religious ties
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PENDAHULUAN
“Solidaritas menunjuk pada suatu
keadaan hubungan antara individu dan
kelompok yang berdasarkan pada perasaan
moral dan kepercayaan yang dianut bersama
yang diperkuat oleh pengalaman emosional
bersama” (Durkheim dalam, Upe
2010:99).Kondisi masyarakat ini juga yang
terdapat pada sebagian kelompok masyarakat
di Kelurahan Pal Lima Kecamatan Pontianak
Barat yakni pada RW 008 yang menjadi
lokasi penelitian peneliti kali ini. Kelurahan
pal lima terletak di kecamatan pontianak
barat, kota Pontianak provinsi Kalimantan
Barat. Terdapat 65 RT yang tersebar kedalam
10 RW dengan total penduduk yakni sebanyak
13.737 jiwa dan terdiri dari berbagai etnis,
penduduk etnis mayoritas ialah suku Bugis,
sementara Madura sendiri berada di ururtan
ketiga terbanyak dengan jumlah 2.603 jiwa.
Meskipun secara umum suku Bugis
merupakan etnis mayoritas, namun pada RW
008 yang menjadi lokasi penelitian peneliti
Madura merupakan etnis
mayoritas.Berdasarkan observasi pra riset
yang dilakukan peneliti pada minggu, 18
Maret 2018 pukul 09:06 WIB terhadap
masing-masing ketua RT total penduduk di
RW 008 sebesar 1003 jiwa dan terdiri dari
beragam etnis yaitu Madura, Melayu, Sambas,
Jawa, dan  Bugis. Persentase menunjukkan
suku Madura merupakan etnis mayoritas
dibandingkan dengan etnis lainnya sebanyak
83% dari total keseluruhan penduduk di RW
008 ini, akan tetapi yang menjadi obyek
penelitian ini hanyalah masyarakat pada RT
003, 004, dan 005. pada wilayah penelitian ini
(Nipah Kuning Dalam) masyarakat
menyebutnya.
Lokasi ini di pilih karna pada wilayah ini
selain mayoritasnya ialah suku Madura, juga
masyarakat yang terdiri dari tiga RT ini ialah
yang paling terlihat solidaritas sosialnya.
Meskipun terdapat etnis Bugis yang
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mendominasi pada satu RT namun hal
tersebut justru menjadi salah satu faktor
penguat ikatan dalam masyarakat suku
madura sendiri. Selain hidup berdampingan
dengan etnis lain, wilayah ini juga semakin di
padati dengan berbagai pembangunan seperti
perumahan dan rumah susun yang turut
mejadi tempat tinggal bagi warga etnis baru
khususnya melayu, budaya dari masing-
masing etnis ini tentu berbeda terlebih
masyarakat kota dengan individualitasnya
yang sangat bertentangan dengan kolektifitas
masyarakat madura, tentu hal tersebut
memiliki kedudukannya sendiri dalam
perjalanan ikatan solidaritasmasyarakat dalam
hal ini suku madura.
Pola kehidupan mengelompok pada suku
madura menjadi salah satu bentuk upaya
dalam memelihara solidaritas antar mereka.
Masyarakat Madura selain terkenal dengan
kekompakannya, mereka juga senang hidup
berkelompok berdasarkan garis keturunan dan
kekerabatan sehingga tidak jarang ditemukan
dalam suatu lingkungan ditinggali oleh orang-
orang yang masih memiliki hubungan
kekerabatan atau kekeluargaan, penyebabnya
juga tidak lepas dari kebiasaan para orang tua
yang akan menyisihkan sedikit apapun dari
pendapatan mereka untuk menabung dan
membeli tanah yang tidak jauh dari tempat
tinggalnya, sehingga ketika anak-anak mereka
sudah berkeluarga mereka bisa tinggal dalam
satu lingkungan tempat tinggal yang sama,
inilah yang terjadi pada masyarakat Madura di
Nipah Kuning Dalam ini.
Selain pola hidup yang mengelompok
budaya dan tradisi suku Madura di wilayah ini
juga masih di pertahankan  yang menjadi
salah satu daya pengikat yang sangat kuat
bagi mereka. Andrik Purwasito (2015: 323)
mengatakan,
Tradisi merupakan adat kebiasaan yang
diproduksi oleh suatu masyarakat berupa
aturan atau kaidah yang biasanya tidak tertulis
tetapi dipatuhi oleh masyarakat,berupa
petunjuk perilaku yang harus dan atau
sebaiknya dilakukan, atau apa yang harus dan
atau sebaiknya tidak dilakukan berupa tabu-
tabu (larangan). Sedangkan bagi yang
melanggar kaidah tersebut akan mendapatkan
sanksi-sanksi yang biasanya bersifat sanksi
sosial.Keharusan suatu tindakan apa yang
harus dilakukan dan larangan yang harus
dijauhi oleh tindakan seseorang disebut
sebagai norma. Sedangkan apa yang baik
dilakukan dan  apa yang buruk dilakukan
disebut seebagai nilai. Tradisi suku madura di
wilayah ini ialah seperti: (1) tacin ressem,
merupakan tradisi masyarakat Madura pada
bulan muharrom, tradisi ini berlangsung
selama bulan Muharrom. Isi dari makanan ini
sendiri ialah beras yang dijadikan bubur,
kemudian diatasnya ditaburi dengan kacang
tanah yang sudah digoreng, telur dadar yang
dipotong kecil-kecil, ikan teri, udang kering,
daun seledri, bawang goreng, dan kerupuk.
Selama bulan ini, masyarakat bebas memilih
hari apapun untuk memasak tacin tersebut lalu
memberikannya kepada para tetangga. (2)
tacin mera pote, merupakan tradisi
masyarakat Madura berikutnya, tradisi ini
berlangsung dibulan Safar atau setelah tradisi
‘tacin ressem’, sistemnya sama seperti pada
tradisi ‘tacin ressem’ yang membedakannya
ialah pada makan itu sendiri. Seperti namanya
‘Tacin mera pote (bubur merah putih)
berbentuk bubur dengan dua warna yaitu
merah dan putih, warna putih terbuat dari
tepung beras sedangkan warna merah terbuat
dari gula merah sehingga tercipta dua rasa
yaitu gurih dan manis. (3) Selekoren,
merupakan tradisi masyarakat Madura pada
malam ke-21 puasa Ramadhan. Masing-
masing warga akan membawa nasi dengan
ikan ayam atau telur ayam ke masjid atau
surau untuk kemudian di do’akan dan setelah
itu dimakan bersama setelah selesai sholat
tarawih. (4) sekem’an, Tradisi ini juga
berlangsung di bulan Ramadhan tepatnya
pada malam ke-25 puasa ramadhan.
Sistemnya sama seperti pada tradisi
‘selekoren’ namun yang dibawa masyarakat
kali ini ialah ‘polot’ (ketan) baik ketan hitam
atau putih. Do’a dimulai setelah selesai sholat
tarawih lalu kemudian dimakan bersam-sama.
Pada siang harinya para warga juga akan
membagikannya kepada para tetangga di
sekitarnya. (5) dubellessen,  mengandung arti
kata dua belas yaitu tradisi pada tanggal 12
Robi’ul Awal dalam rangka memperingati
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hari kelahiran Nabi Muhammad SAW. Dalam
acara ini masyarakat akan membawa nasi,
ikan dan buah-buahan ke masjid untuk
kemudian di do’akan bersama dan diakhiri
dengan makan bersama, namun hal ini
umumnya hanya dilakukan oleh laki-laki, para
perempuan hanya menyiapkannya saja.
Selama kurun satu bulan para warga bebas
memilih kapan mereka akan melaksanakan
maulid di rumahnya masing-masing secara
bergantian, dalam hal ini para ibu-ibu akan
diundang memasak dan yang laki-laki
diundang konchengan yaitu datang ke tempat
orang yang melaksanakan maulid, kemudian
setelah disajikan semua makan salah seorang
akan memimpin do’a dan selesai berdo’a
dilanjutkan dengan makan-makan. Selain
buah, nasi beserta ikannya, biasanya juga
disajikan ‘kocor’, ‘polot’, juga ‘apen’. (6)
molothen, sama halnya dengan tradisi
dubellessen, moloten (maulitan) juga
dilaksanakan pada bulan maulud, namun
bedanya pada tradisi molothen masyarakat
tidak akan sama-sama pergi ke masjid seperti
yang telah dijelaskan sebelumnya melainkan
akan mengadakan maulitan di rumahnya
masing-masing secara bergantian. Masyarakat
bebas memilih hari dan tanggal berapa saja
dalam satu bulan tersebut untuk melaksanakan
maulitan ini.
Selain faktor tradisi budaya, kuatnya
ikatan antar mereka juga di pengaruhi oleh
jaringan atau hubungan sosial baik yang
bersifat kekerabatan maupun
kekeluargaan,Ikatan kekerabatan dalam
masyarakat madura terbentuk melalui
keturunan-keturunan baik dari keluarga
berdasarkan garis keturunan ayah maupun
garis ibu (paternal and maternal relatives).
Tapi, umumnya ikatan kekerabatan antar
sesama anggota keluarga lebih erat dari garis
keturunan ayah sehingga cenderung
“mendominasi”. Penyebutan untuk masing-
masing individu dari suatu ikatan keluarga
berbeda antara generasi yang satu dengan
generasi yang lainnya (Siddiq dan Sanistri,
dalam, latief, 2013: 61). Kemudian berbagai
kegiatan sosial (gotong royong, tolong-
menolong), juga kegiatan keagamaan
(mengadakan pengajian akbar, dzikir bersama,
khotmil Qur’an, yasinan). Tidak bisa di
pungkiri adanya pondok pesantren di wilayah
ini memberikan pengaruh yang cukup besar
dalam menguatkan ikatan khususnya antar
warga madura, yakni melalui berbagai
kegiatan keagamaan seperti yang telah
disebutkan diatas.
Durkheim (dalam Upe, 2010: 107)
mengemukakan bahwa, dalam konteks
masyarakat tradisional, hubungan antara
agama dengan masyarakat juga tampak
didalam masalah ritual.kesatuan masyarakat
pada masyarakat tradisional sangat tergantung
pada kesadaran kolektif (kolektif
consciousness), dan agama terlihat
memainkan peran tersebut.Dikatakan sebagai
masyarakat karna adanya fakta bahwa para
anggotanya taat kepada kepercayaan dan
pendapat bersama.Ritus yang terwujud dalam
pengumpulan orang dalam upacara
keagamaan, menekankan kepercayaan kepada
mereka atas orde moral yang ada, dimana
solidaritas mekanis itu bergantung.Disinilah
praktik ritual secara terus menerus
menekankan ketaatan manusia terhadap
agama.Dengan demikian, agama turut serta
didalam memainkan fungsi penguatan
solidaritas.
Tidak mudah memelihara tradisi-tradisi
lama ditengah arus modernisasi, kemudian
etnis yang beragam, perbedaan budaya, serta
merupakan kelompok etnis yang besar namun
masyarakat masih mampu menjaga ikatan
solidaritasnya.
METODE PENELITIAN
Bentuk penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan metode penelitian deskriptif.
Penelitian ini mengambil lokasi di Kelurahan
Pal Lima Kecamatan Pontianak Barat kota
Pontianak di Rw 008. Penelitian dilakukan di
wilayah bagian nipah kuning dalam rw 008
tersebut, terhadap warga langsung serta
instansi atau pihak lain yang dianggap relevan
seperti Lurah dan ketua RT. Sedangkan obyek
penelitian pada penelitian ini adalah warga
Madura yang tercatat sebagai penduduk di
Nipah Kuning Dalam RW 008 Kelurahan Pal
Lima Kecamatan Pontianak Barat.
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Data dalam penelitian disesuaikan
dengan fokus penelitian dan tujuan penelitian.
Sumber data utama dalam penelitian ini
adalah para ketua RT dan masyarakat etnis
madura di Nipah Kuning Dalam RW 008
Kelurahan pal lima kecamatan pontianak
barat. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan dua data yaitu sumber data
primer dan sumber data skunder. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi,wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data adalah reduksi data,
penyajian data, dan conclusion
drawing/verivication.
Tabel 1. Data Informan
No Nama Keterangan
1
2
3
4
5
Syaiful
Bahri
A. Hasan
Hasnawati
Sunarti
Linawati
Ketua RT 005 RW
008
Ketua RT 004 RW
008
Warga suku Madura
Warga suku Madura
Warga suku Madura
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Jumlah penduduk di Nipah Kuning
Dalam sebanyak 1003 jiwa dari ke-3 RT yang
ada, sedangkan jumlah masyarakat madura
sendiri ialah sebanyak 836 jiwa.
Hasil observasi dan wawncara terkait
tradisi , jaringan sosial, dan ikatan keagamaan
masyarakat madura yang dilakukukan
sebanyak taiga kali ialah sebagai berikut:
Tradisi
Temuan observasi pertama  tanggal  29
Juni 2018. Observasi pertama kali ini terkait
tradisi-tradisi suku Madura tidak ditemukan
dikarenakan waktu pelaksanaan dari tradisi itu
sendiri hanya ada pada bulan-bulan tertentu
yakni Mei-Juni (bulan Ramadhan) tradisi
selekoren dan sekemi’an, September-Oktober
(bulan Muharrom) tradisi tacin ressem,
Oktober-November (bulan Saffar) tradisi tacin
mera pote, November-Desember (Robi’ul
awwal-Robi’ul akhir) tradisi dubellessen dan
molothen (maulitan). Namun didapat hasil
dari bincang-bincang ibu-ibu setempat yang
sedang berada di warung pecel milik seorang
warga yang mengatakan “marenah lebbaran
pas lerajeh, cin ressem, cin mera, moloten,
tak remareh” (setelah lebaran Idul Fitri
bersambung Idul Adha, tacin ressem,tacin
mera, moloten, terus bersambung).
Temuan observasi kedua tanggal  6 Juli
2018.Masih sama seperti pada observasi
sebelumnya, tidak ditemukan pelaksanaan
dari tradisi-tradisi orang Madura dikarnakan
hanya ada pada waktu-waktu tertentu seperti
yang dijelaskan sebelumnya.
Temuan observasi ketiga tanggal 18
Agustus 2018.Pada observasi ketiga tepatnya
pada tanggal 8 Agustus  2018 pukul 15:41
WIB, terlihat warga begitu ramai
menyaksikan acara perlombaan panjat pinang
dan gebuk bantal yang diadakan di wilayah ini
tepatnya di persipangan jalan yang cukup
sering digunakan warga dalam kegiatan
tertentu,terdapat tiga orang ibu-ibu yang
sedang membeli jajanan untuk anaknya yang
tidak sengaja sedang berbincang-bincang
menyinggung tentang tradisi tacin  ressem
yang tinggal sekitar satu bulan lagi. Setelah
itu dilannjutkan lagi dengan bincang-bincang
hal lainnya.
Jaringan sosial
Temuan observasi pertama  tanggal 28
dan 29 Juni 2018.Ikatan sosial yang kuat
diciptakan melalui hubungan dan interaksi
sosial yang intensif terhadap sesama anggota
masyarakat, hal inilah yang terlihat pada
masyarakat Madura di RW 008. Berdasarkan
observasi yang dilakukan peneliti pada kamis,
28 Juni 2018 pukul 18:30 WIB terhadap
kegiatan yasinan, terlihat para warga sebelum
memasuki rumah tempat acara mengucapkan
salam dan menyalami orang-orang yang sudah
terlebih dahulu ada di dalam, setelah itu
mereka bercengkrama sebelum acara dimulai,
bahkan setelah acara selesaipun masih ada
beberapa orang yang belum pulang untuk
sekedar ngobrol sambil minum kopi.
Kemudian observasi kesokan harinya  jum’at
29 Juni 2018 pukul 09:50 WIB. Observasi kali
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ini ialah mengamati bagaimana interaksi dan
hubungan sosial warga sehari-hari.Terlihat
interaksi komunikasi terjalin dengan
intensif.Kebiasaan dari orang Madura ialah
suka berkumpul walaupun hanya untuk
sekedar berbincang ringan, hal ini terlihat
hampir disetiap hari baik itu di rumah warga
ataupun di warung-warung.Biasanya
masyarakat melakukannya pada waktu pagi,
sore, dan malam hari.Seperti yang terjadi pada
saat peneliti melakukan observasi di
lapangan.Terlihat pada salah satu warung
pecel milik warga, ada ibu-ibu dan juga
bapak-bapak yang sedang makan pecel
sembari berbincang-bincang, begitu juga pada
satu warung pecel lainnya yang jaraknya tidak
begitu berjauhan.Terliihat juga anak-anak
sedang bermain bersama setelah pulang
sekolah, masing-masing bermain dengan
sebayanya.
Temuan observasi kedua tanggal 5 dan 6
Juli 2018.Pada observasi kedua kali ini yakni
kamis, 5 Juli 2018 pukul 18:30 WIB terhadap
kegiatan yasinan rutin, terlihat sama seperti
observasi sebelumnya dimana sebelum
memasuki rumah tempat acara orang-orang
memberikan salam dan menyalami orang-
orang yang ada didalam rumah kemudian
bercengkrama sebelum acara dimulai. Namun
kali ini  terlihat setelah selesai acara tidak ada
beberapa orang yang masih berbincang-
bincang melainkan langsung pulang kerumah
masing-masing.Observasi keesokan harinya
jum’at 6 Juli 2018 pukul 09:15 WIB, yaitu
mengamati hubungan dan interaksi sosial
warga, ialah terlihat sama seperti pada
observasi sebelumnya. Interaksi terjalin
intensif termasuk di warung pecel di dekat
masjid yang selalu ramai.  Terlihat ibu-ibu
dan bapak-bapak juga beberapa anak kecil
sedang berbincang sambil memakan kue, hal
yang sama terlihat pada salah satu warung
sembako milik salah satu warga yang
lokasinya tepat di depan warung pecel
tersebut, terliht ibu-ibu sedang berbelanja
namun sedikit lama karena masih asik
berbincang. Terlihat juga beberapa ibu-ibu
yang sedang ale’selle’ (mencari kutu) dimana
hal ini merupakan kebiasaan dari  orang
Madura untuk mengisi waktu luang sembari
berbincang (gosip).
Temuan observasi ketiga tanggal 2 dan 18
Agustus 2018.Observasi ketiga kali ini, 2
Agustus 2018 pukul 18:30 WIB terkait
kegiatan yasinan rutin ternyata masih sama
sepeti sebelumnya-sebelum, warga
memberikan salam sebelum masuk rumah
acara kemudian menyalami orang-orang yang
ada didalam dan bercengkrama sebelum acara
dimulai. Kali ini seperti pada observasi
pertama setelah selesai acara ada beberapa
orang yang tidak langsung pulang melainkan
masih berbincang-bincang.Kemudian
observasi berikutnya sabtu, 18 Agustus  2018
pukul 09:30 WIB terkait hubungan dan
interaksi sosial masyarakat dalam kegiatan
acara 17 Agustus-an. Terlihat warga yang
datang baik sekedar meramaikan ataupun ikut
berlomba sangat ramai. Terdapat lomba gebuk
bantal anak, panjat pinang, dan sepak bola
ibu-ibu. Seluruh warga berkumpul tidak hanya
warga Madura saja, dan mereka terlihat begitu
antusias.
Ikatan keagamaan
Temuan observasi pertama  tanggal 28
Juni 2018.Menjalin hubungan sosial yang kuat
adalah upaya yang selalu dilakukan
masyarakat Madura melalui hal-hal tertentu
salah satunya melalui kegiatan-kegiatan
keagamaan, seperti yang terlihat pada
kegiatan yasinan di rumah bapak Basir, kamis
28 Juni 2018 pukul 18:30  WIB yang rutin
dilakukan warga setiap malam jum’at secara
bergantian. Terlihat para anggota masyarakat
khususnya laki-laki cukup ramai, hal ini
menandakan adanya kesadaran dan tujuan
yang sama. Berikut susunan acara dalam
kegiatan rutin tersebut: (1) salah seorang
(biasanya ustad atau orang yang pandai dalam
ilmu agama) akan memimpin kegiatan dengan
membaca do’a khusus, (2) dilanjutkan dengan
membaca surat yasin, (3) tahlil, (4) do’a, (5)
makan-makan, (6) selesai. Pada observasi kali
ini, terlihat jumlah kehadiran masyarakat
cukup ramai yang terdiri dari laki-laki dewasa
dan beberapa anak-anak. Demikian juga
ketika ada seorang warga yang meninggal
dunia, maka siapapun boleh datang bahkan
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pemungutan dana untuk diberikan kepada
keluarga orang yang meninggalpun juga
dilakukan warga.
Temuan observasi kedua tanggal 5 Juli
2018.Observasi kedua dilakukan pada kamis,
5 Juli 2018 pukul 18:30 WIB di rumah salah
seorang warga Dalam. Susunan acara pada
observasi kedua ini masih sama dengan
observasi sebelumnya yaitu: (1) salah seorang
(biasanya ustad atau orang yang pandai dalam
ilmu agama) akan memimpin kegiatan dengan
membaca do’a khusus, (2) dilanjutkan dengan
membaca surat yasin, (3) tahlil, (4) do’a, (5)
makan-makan, (6) selesai. Jumlah kehadiran
warga pada acara yasinan kali ini terlihat
masih ramai  seperti sebelumnya, terdiri dari
laki-laki dewasa dan beberapa anak-anak,
mereka mengikuti rangkaian acara seperti
biasanya.
Temuan observasi ketiga tanggal 2
Agustus 2018.Pada observasi ketiga ini, kamis
2 Agustus 2018 pukul 18:30 WIB di rumah
bapak Sariman, terlihat warga tetap konsisten
pada kegiatan rutin tersebut dimana jumlah
kehadiran masyarakat masih terlihat ramai
seperti sebelum-sebelumnya. Susunan acara
masih sama yakni: (1) salah seorang (biasanya
ustad atau orang yang pandai dalam ilmu
agama) akan memimpin kegiatan dengan
membaca do’a khusus, (2) dilanjutkan dengan
membaca surat yasin, (3) tahlil, (4) do’a, (5)
makan-makan, (6) selesai.
Pembahasan  Penelitian
Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara mendalam  terhadap para
informan, terkait upaya yang dilakukan
masyarakat Madura di Nipah Kuning Dalam
RW 008 Kelurahan Pal Lima dalam
memelihara solidaritas mekanik yang ada
ialah melalui pemeliharaan tiga unsur yakni
tradisi, jaringan atau hubungan sosial, serta
ikatan keagamaan.
Tradisi
Melaksanakan tradisi yang sudah
menjadi kebiasaan turun temurun yang di
lakukan  masyarakat Madura di wilayah ini
hingga saat ini, seperti: 1) Tradisi tacin resem,
merupakan tradisi masyarakat Madura pada
bulan Muharrom, tradisi ini berlangsung
selama bulan Muharrom (len sorah
masyarakat menyebutnya), adapun isi dari
makanan ini sendiri ialah beras yang dijadikan
bubur, kemudian diatasnya ditaburi dengan
kacang tanah yang sudah digoreng, telur dadar
yang dipotong kecil-kecil, ikan teri, udang
kering, daun seledri, bawang goreng, dan
kerupuk. Selama bulan ini, masyarakat bebas
memilih hari apapun untuk memasak tacin
tersebut lalu memberikannya kepada para
tetangga. Tidak sama penyebutan antara
masyarakat Madura yang berbeda daerah, ada
yang menyebutnya ‘tacin ressem’ ada juga
yang menyebutnya tacin peddis, disebut tacin
resem karna taburan diatas tacin tersebut yang
bermacam-macam, ibarat tempat yang begitu
kotor sesuai dengan arti dari kata ressem yaitu
kotor atau jorok. Disebut tacin peddis karna
tacin tersebut terasa pedas dikarnakan ikan
teri yang di masak sambal merah.  2) Tradisi
tacin mera pote. Setelah pelaksanaan dari
tradisi tacin ressem selesai di lanjutkan
dengan tradisi tacin mera pote.Tacin mera
pote merupakan tradisi masyarakat Madura
berikutnya, tradisi ini berlangsung dibulan
Safar atau setelah tradisi tacin ressem,
sistemnya sama seperti pada tradisi tacin
ressem yang membedakannya ialah pada
buburnya itu sendiri. Seperti namanya Tacin
mera pote (bubur merah putih) berbentuk
bubur dengan dua warna yaitu merah dan
putih, bagian putih terbuat dari tepung beras
yang diberi sedikit garam sedangkan bagian
merah terbuat dari gula merah sehingga
tercipta dua rasa yaitu gurih dan manis. 3)
Tradisi selekoren, merupakan asal kata dari
selekor (bahasa madura) yang berarti 21
merupakan tradisi masyarakat Madura pada
malam ke-21 puasa Ramadhan. Dalam tradisi
ini masing-masing warga akan membawa nasi
dengan ikan ayam atau telur ayam ke masjid
atau surau untuk kemudian di do’akan dan
setelah itu dimakan bersama, hal ini di
lakukan  setelah selesai sholat tarawih. 4)
Tradisi sekemi’an, berlangsung di bulan
Ramadhan tepatnya pada malam ke-25 puasa
ramadhan, kata sekem’an berasal dari kata
sekemi’ yang berarti 25. Sistemnya sama
seperti pada tradisi selekoren namun yang
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dibawa masyarakat kali ini ialah ‘polot’
(ketan) baik ketan hitam atau putih. Do’a
dimulai setelah selesai sholat tarawih lalu
kemudian dimakan bersam-sama. Sebelumnya
atau pada siang harinya, kebiasaan para warga
juga akan membagikannya (ngerem) kepada
para tetangga di sekitarnya. 5) Tradisi
dubellessen, berasal dari kata dubelles yang
berarti 12 yaitu tradisi pada tanggal 12
Robi’ul Awal dalam rangka memperingati
hari kelahiran Nabi Muhammad SAW. Dalam
acara ini masyarakat akan membawa nasi,
ikan dan buah-buahan ke masjid untuk
kemudian di do’akan bersama dan diakhiri
dengan makan bersama sama seperti tradisi
lainnya, namun hal ini umumnya hanya
dilakukan oleh laki-laki, para perempuan
hanya menyiapkannya saja. Selama kurun
waktu satu bulan para warga bebas memilih
kapan mereka akan melaksanakan maulid
(molothen) di rumahnya masing-masing
secara bergantian, dalam hal ini para ibu-ibu
akan diundang memasak dan yang laki-laki
diundang (oncheng/konchengan) yaitu untuk
datang ke tempat orang yang melaksanakan
maulid tersebut,.Selain buah, nasi beserta
ikannya, biasanya juga disajikan ‘kocor’,
‘polot’, juga ‘apen’. 6) Tradisi molothen,
berlangsung selama bulan Robi’ul awwal
hingga akhir termasuknya juga dalam
pelaksanaan tradisi dubellessen sebelumnya,
dimana para warga akan mengadakan
molothen (maulitan) di rumahnya masing-
masing secara bergantian, para warga sekitar
akan di undang untuk datang. Ada berbagai
makanan serta buah-buahan yang di siapkan
tuan rumah untuk para tamu, setelah semua
tamu datang acara akan segera di mulai
dengan membaca do’a yang biasanya
dipimpin oleh seorang ahli agama (imam
masjid, guru ngaji, dll), kemudian tahlil
bersama, dan diakhiri dengan makan-makan
bersama. Setelah selesai makanan, makanan
yang masih ada akan di berikan kepada para
tamu untuk di bawa pulang terlebih kepada
anak-anak. Masyarakat bebas memilih hari
apa saja untuk melaksanakan maulitan
tersebut dan  umumnya makanan yang
disajikan ialah seperti nasi beserta lauknya
serta buah-buahan.
Jaringan Sosial
Sistem kekerabatan dalam masyarakat
Madura terbentuk melalui keturunan-
keturunan baik dari garis keturunan ayah atau
ibu.Ada empat kategori kekerabatan dalam
masyarakat etnis Madura yang terdiri dari
oreng lowar, taretan jhau, taretan semma’, dan
taretan dalem, ini sebabnya kerabat (peleh
orang menyebutnya) bisa mencakup anggota
yang cukup besar karna mencapai hingga
empa kategori atau generasi.Tidak
mengherankan jika sering di jumpai dalam
satu lingkungan tertentu dihuni oleh orang-
orang yang masih memeiliki hubungan
kekerabatan maupun kekeluargaan seperti
yang terjadi pada masyarakat Madura di
wilayah ini.
Eratnya ikatan kekeluargaan dalam
masyarakat etnis Madura juga tidak lepas dari
pengaruh kebiasaan para orang tua Madura
yang akan selalu menabung sekecil apapun
dari penghasilan mereka untuk membeli tanah
yang diperuntukan bagi anak perempuan
mereka khususnya, agar ketika mereka
berkeluarga nanti mereka tetap bisa tinggal
dalam satu lingkungan yang sama atau dekat
dengan demikian akan selalu ada kedekatan
baik secara fisik maupun emosional.
Ikatan keagamaan
Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang sudah dilakukan sedikitnya
dalam satu tahun ada enam kegiatan yang
bersifat keagamaan diantaranya: 1) Dzikir
bersama menyambut tahun baru masehi,
kegiatan ini  dilakukan warga pada malam
akan menyambut tahun baru masehi, biasanya
dilakukan setelah ba’da isya’ di masjid
setempat atau pada masjid pondok pesantren
Al-Murobbi. Dalam kegiatan ini masyarakat
di mintai sumbangan nasi kotak sebagai
konsumsi selama acara ini berlangsung.
Kehadiran warga selalu ramai meskipun
beberapa anak mudanya merayakan
pergantian tahun dengan cara yang berbeda
(nonton konser/lainnya), namun kehadiran
warga selalu ramai termasuk warga etnis
lainnya.  2) Dzikir bersama menyambut tahun
baru islam, kegiatan ini sedikit berbeda
dengan dzikir bersama menyambut tahun baru
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masehi, karna dalam perayaan ini ada
kegiatan pawai obor yang dilakukan warga
beserta para santri. 3) Pengajian akbar, dalam
satu tahun setidaknya ada satu kali kegiatan
pengajian akbar di wilayah ini yang dihadiri
oleh seorang kiyai atau ulama besar. 4)
Yasinan, kegiatan ini berlangsung setiap
malam jum’at secara bergantian di rumah
warga. 5) Khotmil Qur’an, kegiatan ini
berlangsung sekali dalam satu bulan. 6)
Upacara/perayaan tradisi masyarakat Madura
(selekoren, sekemi’an, dubellessen, dan
moloten).
Semnetara itu, cara masyarakat madura
dalam memelihara solidaritas sosial antar
mereka terkait 3 unsur diatas ialah dengan:
1) Mengajak keluarga dan masyarakat.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
yang dilakukan, salah satu cara masyarakat
dalam melanggengkan tradisi yang ada ialah
dengan meneruskannya kepada generasi
berikutnya, ada beragam metode yang
dilakukan mulai dari menanamkan nilai tradisi
budaya lewat keluarga termasuk mangajak
anak langsung ikut terlibat dalam setiap
kebiasaan orang madura ini. Dalam hal ini
anak selaku generasi penerus di berikan
pemahaman tentang apa saja yang menjadi
kebiasaan orang madura dengan cara ikut
terlibat langsung didalamnya, seperti yang
sudah dikatakan sebelumnya ketika orang
tuanya ke masjid maka anak juga ke masjid.
2) Menanamkan nilai-nilai tradisi budaya
madura. Tidak mudah memelihara tradisi
(yang identik dengan  masyarakat tradisional)
di tengah perkembangan zaman  yang
semakin maju, modernisasi memaksa manusia
untuk bersaing dan mengesampingkan nilai-
nilai kerjasama, gotong royong, yang
berimplikasi pada renggangnya ikatan antar
sesama anggota masyarakat. Tradisi
masyarakat madura di wilayah ini
mengandung nilai-nilai  kebersamaan,
kerjasama, gotong royong, kekeluargaan,
keharmonisan, oleh karna itu nilai yang
terlekat dari tradisi tersebut harus tetap di jaga
untuk mengukuhkan ikatan antar mereka
sebagai kelompok masyarakat. Berbagai cara
di lakukan warga dalam mewariskan nilai-
nilai tradisi budaya dalam etnisnya, yakni
melalui penanaman sejak dini melalui
berbagai metode seperti memberi contoh
langsung, mengajak anak langsung, maupun
sosialisasi.
Berdasarkan observasi dan wawancara
yang sudah dilakukan, dalam setip
pelaksanaan baik tradisi, kegiatan keagamaan,
maupun sosial masyarakat pasti akan
melibatkan anak-anak mereka yang dalam hal
ini selaku generasi muda agar belajar dari apa
yang merka lihat dan mereka dengar. Dalam
tradisi misalnya, anak laki-laki khusunya akan
selalu diikutkan dengan tujuan agar mereka
terbiasa berinteraksi dengan orang lain serta
agar mereka tau dan paham apa saja hal-hal
yang menjadi kebiasaan masyarakat mereka di
wilayah ini.
Selain itu sesama warga madura juga
tidak akan lupa untuk saling mengingatkan
satu sama lain ketika tiba pada pelaksanaan
tradisi mereka, kebiasaan orang madura
khususnya ibu-ibu yang suka berkumpul
untuk mengobrol turut menjadi saluran
informasi tersendiri meskipun tidak
seluruhnya bernilai positif (bergosip). Para
orang tua yang jauh dari anaknya karna sudah
berkeluarga juga akan mengingatkan
anaknaya untuk tidak lupa melaksanakan
tradisinya karna ini bukanlah sesuatu yang
rumit ataupun membutuhkan biaya yang besar
terlebih tujuannya yang bernilai baik yakni
agar mendapat keselamatan dari yang maha
kuasa. Selain itu, orang yang tidak
melaksanakan tradisi-tradisi tersebut akan
mendaapat tanggapan yang tidak baik dari
orang sekitar.3) Memberi akses bagi jalinan
hubungan sosial melalui:(a) Jaringan
kekerabatan. Dalam Melanggengkan
hubungan sosial antar sesama orang madura di
wilayah ini ialah melalui pemeliharaan
hubungan kekerabatan dan kekeluargaan.
Berdasarkan keterangan dari salah satu
informan yakni bapak Syaiful mengatakan
bahwa hampir di satu ruas jalan depan
rumahnya tersebut adalah orang-orang yang
masih memilliki hubungan kekeluargaan dan
kekerabatan dengan dirinya. Kerabat tersebut
tergolong mulai dari kerabat jauh hingga pada
keluarga dekat (oreng dalem), hal ini
menunjukkan bahwa di wilayah ini ikatan
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antar masyarakat di dominasi oleh hubungan
kekerabatan maupun kekeluargaan, hal ini
yang semakin memudahkan  mereka dalam
memelihara keharmonisan dan kerjasama.
Namun ini bukan berarti warga lain atau yang
disebut oreng lowar seperti yang sudah di
jelaskan sebeleumnya, tidak memiliki ikatan
yang kuat. Prinsipnya ialah bawa sesama
orang madura adalah saudara (taretan).Pada
masyarakat ini juga dalam penyelesaian
berbagai konflik yang terjadi pasti akan di
selesaikan secara kekeluargaan, hal ini karna
orang madura tidak begitu suka jika masalah
mereka di ketahui oleh orang banyak, mereka
lebih mengedepankan musyawaroh mufakat.
Ikatan tersebut yang juga mendasari
terpeliharanya rasa solidaritas antar mereka,
yang hingga saat ini masih memiliki daya ikat
yang kuat.(b) Jaringan kekeluargaan. Dari
hasi observasi dan wawancara mendalam
terhadap para informan, masyarakat madura di
wilayah ini akan selalu berusaha sebisa
mungkin untuk menjaga hubungan
kekeluargaan antar merka tetap langgeng
melalui berbagai upaya seperti hidup secara
mengelompok. Kebiasaan orang madura yaitu
membelikan tanah yang khususnya
diperuntukan bagi anak perempuan mereka
agar ketika mereka sudah berkeluarga tetap
bisa tinggal secara berdekatan, atau minimal
dalam satu lingkungan yang sama. Bukan
tanpa tujuan, melainkan ada beberapa alasan
diantarnya, agar tidak terputus hubungan
silaturahmi karna jika rumahnya berdekatan
maka akan sangat mudah untuk dikunjungi
atau saling mengunjungi, kemudian agar
ketika terjadi apa-apa (pertengkaran, KDRT,
dll) orang tua bisa dengan segera meluruskan
atau memberi bimbingan, namun hal ini
bukan berarti orang tua selalu ingin ikut
campur dalam urusan rumah tangga anaknya
akan tetapi hanya sekedar untuk berjaga-jaga
mengingat suku madura sangat
mengedepankan yang dinamakan
kelanggengan.
Tidak hanya kualitas namun kuantitas
dari suatu hubungan sosial anatr kerabat dan
keluarga madura begitu di prioritaskna, hal ini
terlihat seperti pada setiap perayaan hari-hari
tetentu atau tradisi orang madura. Maulitan
misalnya, ketika orang tua  mereka akan
mengadakan maulitan dirumahnya maka
sanak saudara mereka baik yang berbeda kota
(pontianak-kubu raya misalnya) akan datang,
disinilah inti dari kelekatan hubungan mereka
yakni melalui kebersamaan.4) Memberi
contoh. Keluarga adalah tempat sosialisasi
pertama sebelum masyarakat, selain
penanaman nilai perilaku di dalam keluarga
juga bisa menjadi contoh, seperti partisipasi
keluarga atau ikut terlibat langsung dalam
setiap kegiatan keagamaan yang di adakan,
tidakan tersebut dapat dilakukan secara
beluang-ulang sehingga mampu memberikan
pengaruh positif baik di dalam keluarga itu
sendiri maupun masyarakat. Memberikan
contoh merupakan tindakan yang bisa
dilakukan oleh keluarga maupun masyarakat
sekitar, mengajak anak untuk ikut dalam
setiap kebiasaan-kebiasaan orang madura
khususnya dalam kegiatan keagamaan akan
memberikan pengaruh yang besar terhadap
proses penerimaan penanaman nilai tersebut.
Berdasarkan observasi dan wawancara
yang sudah dilakukan, dapat penulis katakana
ikatan keagamaan dalam masyarakat masih
terjalin dengan kuat, hal ini terlihat dari
partisipasi masyarakat dalam setiap kegiatan
yang diadakan seperti pengajian akbar, dzikir
bersama termasuk tradisi masyarakat sendiri.
Dalam hal ini berbagai pihak memiliki peran
dan pengaruhnya sendiri mulai dari keluarga,
warga, dan tokoh masyarakat, mengingat
terselenggaranya berbagai kegiatan tersebut
adalah berdasarkan kerjasama bersama yang
berarti masyarakat telah menunjukan ikatan
keagamaan di antar mereka masih sangat
baik.Adanya figur seorang kyai dan pondok
pesantren di wilayah ini turut menjadi faktor
pendorong dari terciptanya kehidupan yang
serasi berdasarkan pada nilai agama, ada
banyak anak-anak suku madura yang
dimasukkan ke pondok pesantren oleh para
orang tuanya agar mereka paham tentang ilmu
agama.Dari sini dapat di lihat bahwa nilai
agama masih sangat menjadi prioritas dalam
kelompok masyarakat suku madura.5)
Menanamkan nilai-nilai keagamaan. Nilai-
nilai baik kebudayaan, agama, sosial selalu
ditanamkan sejak dini terhadap anak-anak
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Madura diwilayah ini, terlebih budaya tradisi
yang menjadi faktor paling besar dalam
menjaga ikatan antar mereka. Orang Madura
begitu mengedepankan tata krama terhadap
sesama, pelanggaran terhadap nilai-nilai
tersebut akan dianggap sebagai tindakan yang
tidak pantas atau tidak bertatakrama, (lewat di
hadapan seseorang, di deapn rumah
seseorang, bertemu dengan seseorang, sapaan
terhadap seseorang) semuanya memakai
aturan terlebih terhadap seorang yang
dijadikan sebagai panutan yang karismatik
seperti sorang Kiayi, seperti yang telah
dikatakan oleh salah satu informan bahwa
sebelum adanya pondok pesantren diwilayah
ini tindak kejahatan maupun pelanggaran
terhadap norma adalah hal yang tidak jarang
terjadi, akan tetapi keadaan tersebut berangsur
berubah setelah didirikannya pesantren di
wilayah ini.
Adanya pondok pesantren di wilayah ini
terbukti mampu merubah kondisi masyarakat
sebelumnya menjadi lebih baik serta mampu
meningkatkan ikatan keagamaan antar
anggota.Pondok pesantren sebagai tempat
menimba ilmu agama bagi anak didiknya
secara tidak langsung juga berimplikasi
terhadap pola prilaku serta kehidupan
masyarakat disekitarnya khususnya dalam hal
keagamaan.Kegiatan-kegiatan keagamaan
diwlayah ini pada umumnya ialah atas dasar
kerjasama dengan pihak pondok pesantren
dan masyarakat, keduanya bersinergi dengan
positif. Dalam kegiatan tersebut para orang
tua akan senantiasa mengajak anak-anak
mereka untuk ikut agar mereka belajar,
meskipun mereka masih anak-anak namun
kebiasaan tersebut di harapkan mampu
mendidik mereka secara tidak langsung untuk
mengenal nilai agama sejak dini.
Dari sini dapat dikatakan bahwa
penanaman nilai keagamaan dilakukan bukan
hanya melalui orang tua, namun juga
masyarakat dan lemabaga keagamaan.
Masyarakat madura di wilayah ini begitu
kompak dalam hal-hal yang bersifat
keagamaan misal ketika di adakan pengajian
akbar atau zikir bersama dan sebagainya, jika
di klasifikasikan dalam setiap pelaksanaan
tersebut 95% warganya ikut berpartisipasi,
dikatakan oleh salah satu informan yakni
bapak Syaiful “hanya warga di gg. Nurul
hidayah saja yang jarang ikut
berpartisipasi”.Ini menunjukkan bahwa
masyarakat madura di wilayah ini tidak hanya
diikat oleh tradisi lama mereka dan ikatan
kekerabatan mereka namun juga ikatan
keagamaan.6) Mengrahkan, mendidik, dan
mengayomi. Seperti yang telah dijelaskan
diatas, terdapat banyak kegiatan yang bersifat
keagamaan yang dilakukan masysrakat
Madura, dan hal tersebut bertujuan untuk
menciptakan ikatan keagamaan yang
selanjutnya dapat mengarahkan masyarakat
untuk hidup yang berdasarkan pada nilai-nilai
agama.Setidaknya ada Sembilan kegiatan
keagamaan. Masyarakat selalu mencoba
memelihara ikatan antar mereka melalui
kegiatan-kegiatan bersama baik yang bersifat
keagamaan, sosial maupun budaya, terlebih
dalam perkembangan arus modernisasi saat
ini yang sedikit banyak juga memepengaruhi
kehidupan mereka oleh karna itu, kegiatan
seperti pengajian akbar, dzikir bersama, dan
lain-lain dilakukan agar masyarakat Madura
khussunya, tidak terlena dengan segala
kemajuan bidang kehidupan yang memebuat
mereka  jauh dari nilai-nilai kehidupan
beragama. Dalam hal ini para tokoh
masyarakat memiliki peranan yang cukup
besar dalam mengarahkan dan megayoimi
warganya melalui kegiatan-kegiatan tersebut.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Solidaritas mekanik pada etnis Madura
masih terpelihara dengan baik, berbagai upaya
dilakukan masyarakat dalam memelihara
solidaritas antar anggotanya yakni: (1) Benuk
upaya masyarakat Madura memelihara
solidaritas mekanik yang ada, aMemelihara
tradisi, bMemelihara jaringan atau hubungan
sosial melalui hubungan kekerabatan dan
kekeluargaan, dan cMemelihara ikatan
keagamaan melalui kegiatan-kegiatan yang
bersifat keagaman. 2. Cara masyarakat
Madura memelihara solidaritas mekanik yang
ada, aMengajak, bMenanamkan nilai-nilai
tradisi budaya, cMemberi akses bagi jalinan
hubungan sosial, dMemebri contoh, dan
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eMenanamkan, mengarahkan, mnedidik, dan
mengayomi.
Saran
Sebagai kelompok etnis, perilaku kolektif
pada masyarakat madura di wilayah ini
mencerminkan kekuatan ikatan antar sesama
namun sekali lagi, jangan sampai berbagai
faktor yang telah menyatukan mereka turut
menjadi faktor dalam memperkecil potensinya
untuk berkembang.
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